Jurnal Miranda (162010200283)
Revisi 3

by Miranda Mirandaa

Submission date: 06-May-2021 01:48PM (UTC+0700)
Submission ID: 1579397606

File name: Jurnal_Miranda_162010200283_Revisi_3.pdf (1.54M)
Word count: 5411

Character count: 34391
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Abstract. This study aims to determine the effect of tourism product aitributes, price and promotion en the decision
fo Visit tourists at the Prigen Pasuruan sky gaie touristattraction. This research includes quantiiative research with
data collection technigues, namely by distributing questionnatres as many as 100 respondents who are visttors 1o the
Frigen Pasuruan skveate. The analysis technigue used in this research is multiple linear regression analysis using
the SPSS (Statistical Program for Social Science) praogram version 18 for Windows. The results of this study prove
that the variable attributes of tourism products have an effect on visiting decision, price variables affect the decision
to visit, promotional variables affect the decision to visit tourists in tourist objects wisata pintu langit Prigen
Fasuruan.

Keywords - Tourism Product Attribuies, Price, Promotion, Visit Decision

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Atribut produk wisata, harga dan promosi terhadap
keputusan berkunjung wisatawan di objek wisata pintu langit Prigen Pasurvan. Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif dengan teknik pengambilan data yaitu dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 100 responden yang
merupakan pengunjung wisata pintu langit Prigen Pasuruan . Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tcknik analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS (Statistical Program for Social
Science) versi 18 for windows. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa variabel Atribut produk wisata berpengaruh
terhadap keputusan berkunjung, variabel harga berpengaruh terhadap keputusan berkunjung, variabel promosi
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan di objek wisata pintu langit Prigen Pasuruan.

Kata Kunci - Atribut Produk Wisata, Harga, Promosi, Keputusan Berkunjung

How o oite: Miranda Ogqlaviani, Asat Rizal {2021) Andlisis Pengamh Atibut Produk Wisala, Harga dan Promosi Terhadap Keputusan Berk8unung
Wisatawan DV Objek Wisata Pintu Langit Prigen Pasuman . MCCD 1 (1).doi: 10.21070/jccd v4i1.843

1. PENDAHULUAN

Dalam menjalankan kchidupan schari-hari manusia sering kali merasakan kejenuhan dan bosan dengan
kegiatan yang dilakukannya. Untuk menghilangkan kejenuhan itu kebanyakan dari mereka memilih meluangkan
waktunya untuk berlibur bersama keluarga. Dengan banyaknya kebutuhan akan liburan ini maka potensi dalam
pariwisata memiliki banyak peluang untuk dikembangkan. Dengan adanya kegiatan pariwisata. banyak sekali manfaat
yang didapatkan, terutama bagi masyarakat sekitar yang dapat memanfaatkan hal ini sebagai lapangan pekerjaan baru
dan dapat mensejahterakan ekonomi masyarakat. Selain bermanfaat bagi masyarakat sekitar tentunya bermanfaat pula
bagi Negara karena dengan adanya pariwisata tersebut dapat menambah pemasukan devisa Negara, Pariwisata juga
merupakan industri yang mampu menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat. Siring berkembangnya zaman dan
berjalannya waktu, pariwisata yang ada di Indonesia mulai diperbaiki, dikembangkan, dipromosikan oleh pemerintah
daerah dan masyarakat sekitar, hal ini ditujukan agar dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung.

Sebelum wisatawan memutuskan untuk berkunjung ke objek wisata, wisatawan akan mencari informasi
terlebih dahulu mengenai objek wisata yang akan dituju scrta mencari hal-hal yang menarik dari objek wisata. Perilaku
konsumen inilah yang harus diperhatikan oleh dinas pariwisata terutama keputusan dalam berkunjung. Selain itu setiap
objek wisata akan membuat strategi pemasaran agar dapat mengenalkan objek wisata kepada calon wisatawan dan
meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung. Salah satu strategi pemasaran yang banyak digunakan oleh
pengelolah wisata adalah promosi, promosi yang baik melalui berbagai cara akan membuat para wisatawan penasaran
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dan cenderung akan mengunjungi tempat tersebut. Selain itu wisatawan juga akan memperhatikan atribut produk
wisata yang ada di tempat wisata. serta harga tiket masuk vang sesuai dengan fasilitas yang telah disediakan, setelah
wisatawan memperhatikan hal-hal tersebut barulah wisatawan akan memutuskan untuk melakukan kunjungan atau
tidak.

Pengambilan keputusan untuk mengadakan perjalanan wisata sifatnya lebih kompleks dibandingkan dengan
pengambilan keputusan untuk berbelanja barang mewah. Keputusan berkunjung adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara[4].

Bagian utama yang menjadi dasar pengambilan keputusan wisatawan berkunjung adalah atribut produk wisata,
Atribut produk wisalala]ﬂ]ah elemen-elemen dalam destinasi yang memotivasi wisatawan untuk berkunjung ke
destinasi tersebut[7]. Indikator atribut produk wisata terdiri dari atraksi atau wahana wisata, fasilitas, dan
aksesibilitas[1]. Ketiga aspek tersebut harus dapat dikemas sedemikian rupa sehingga dapat menjadi lebih menarik
dan memberikan kenyamanan bagi calon wisatawan[R].

Di Jawa Timur banyak menyimpan kekayaan alam yang dapat dijadikan tempat pariwisata alam. Tentu saja
ditiap-tiap kota atau dacrah yang ada di Jawa Timur mempunyai wisata yang indah dan beranckaragam. Di dacrah
Malang terkenal dengan wisata alam yang sangat beragam mulai dari pantai, pemandian dan temapat wisata yang
menyediakan banyak wahana. Di daerah Pasuruan juga terdapat wisata alam seperti Gunung Bromo dan masihbanyak
lagi wisata yang ditawarkan. Salah satu wisata yang ada di kota Prigen Pasuruan. di tengah kawasan prigen yang
terkenal dengan wisata dunia malam tern yata juga terdapat wisata halal yang memanfaatkan keindahan alam yang ada
dikawasan terscbut.

Wisata ini terletak di daerah pegunungan, yakni di antara gunung Arjuno Welirang dan Gunung Penanggungan.
Tempat wisata baru ini adalah Pintu Langit yang berlokasi di Dusun Jeruk, Desa Ledug. Kecamatan Prigen Pasuruvan
Jawa Timur. Disebut pintu langit karena terdapat pintu yang berada di ketinggian yang lumayan cukup tinggi. selain
itu panorama yang ada di sekitar pintu langit juga masih sangat asri dan wisatawan dapat melihat kota Surabaya,
Sidoarjo dan kokohnya Gunung Penanggungan yang menjulang dari pintu langit.

Wisata ini menyediakan beberapa [asilitas yang dapat digunakan oleh pengunjung seperti spot folo yang
menarik, kolam renang, taman yang indah, cafe, wahana bianglala serta pemandangan alam yang masih sangat asri
namun ada beberapa fasilitas yang belum rampung sehingga belum bisa digunakan oleh pengunjung.

Harga tiket masuk ke pintu langit ini sendiri terbilang cukup murah yaitu sekitar Rp 5.000 — Rp 10.000 saja.
Dengan membayar tiket masuk yang cukup murah wisatawan sudah dapat merasakan keindahan alam dan fasilitas
yang menarik, Akses untuk menuju ke wisata pintu langit ini juga sangat mudah dan tidak berbelit-belit serta juga
dapat diakses melalui google map.

Namun apabila dilihat dari pengunjung vang datang disetiap harinya mengalami fluktuatif yang tidak menentu.
Hal ini tidak sesuai dengan pendapat [5] atribut produk adalah unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh
konsumen dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan sehingga, semakin baik atribut produk yang ditawarkan
maka akan semakin banyak sescorang memutuskan untuk berkunjung. Hal ini juga dikarenakan pintu langit masih
melakukan tahap pembangunan yang belum selesai sehingga fasilitas yaedibcrlkan belum maksimal. Selain itu harga
juga sangat berpengaruh terhadap banyaknya pengunjung yang datang hal i sejalan dengan pendapat |1] yaitu jika
harga tidak terjangkau oleh para pembeli sasarannya, maka produk tidak akan diserap pasar. Hal tersebut juga
menunjukkan apabila harga yang ditawarkan mengalami kenaikan maka akan dapat mengurangi pengunjung untuk
berkunjung begitu pula sebaliknya, jika harga yang ditawarkan murah dan sesuai dengan produk yang ditawarkan
maka akan dapat meningkatkan pengunjung yang datang, Selain itu promosi dengan berbagal cara yang unik dan jelas
juga dapat meningkatkan pengunjung yang datang, hal ini didukung oleh pendapat 1] Promosi adalah sejenis
komunikasi yang memberi penjelasan yang mevakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa. Promosi yang
menarik akan dapat membuat konsumen untuk membeli atau menggunakan jasa.

Namun, berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan adanya ketidak sesuain antara teori dengan upaya
yang diterapkan olch objek wisata, Berdasarkan uraian latar belakang terscbut, maka penulis tertarik meneliti lebih
dalam tentang keputusan berkunjung wisatawan dengan judul **Analisis Pengaruh Atribut Produk Wisata, Harga dan
Promosi Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan di Objek Wisata Pintu Langit Prigen Pasuruan™.

Tujuan penelitian ini yaitu :

Untuk mengetahui bahwa atribut produk wisata berpengaruh terhadap keputusan berkunjung.

Untuk mengetahui bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan berkunjung

Untuk mengetahui bahwa promosi berpengaruh terhadap ke putusan berkunjung

Untuk mengetahui bahwa atribut produk wisata, harga dan promosi pengaruh secara simultan terhadap keputusan
berkunjung.

P
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I.METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan metode kuantitatif. Metode penelitian
Kuantitatif bisa diartikan scbagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada populasi ataupun sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah
ditetapkan[2].

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di tempat wisata Pintu Langit yang berlokasi di Dusun Jeruk, Desa Ledug,
Kecamatan Prigen Pasuruan Jawa Timur.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian eksplanasi, karena dalam penelitian
eksplanasi menjelaskan adanya gejala, sebuah peristiwa dan fenomena yang sedang terjadi. Gejala, peristiwa
ataupun fenomena diasumsikan tidak berdiri sendiri melainkan ada beberapa faktor penyebabnya.
JTenis penelitian yang dilakukan saat inl menggunakan penelitian survey, karena penelitian ini mengambil
sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya.

Kerangka Konseptual

Atribut Produk
Wisata (X1) o~ B
______ *| Keputusan Berkunj
Harga (X2) |[BEE\TRLLI TIPS /S > Er UM:Y;:I e
H- (i -
Promosi (X3) |o=--=""""
Hs

Hipotesis

H; @ Atribut Produk wisata berpengaruh terhadap keputusan berkunjung

H: : Harga berpengaruh terhadap keputusan berkunjung

H: : Promosi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung

H.: Atribut Produk wisata, Harga dan Promosi berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
berkunjung.

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung di wisata Pintu Langit
Prigen Pasuruan[2].

3

Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut,
Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif (mewakili).Pada penelitian saat ini
peneliti menggunakan teknik Non Probability Sampling . dimana dalam teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang ataupun kesempatan yangsama bagi setiap unsur maupun anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel[2]. Pengambilan sampel dilakukan secara Accidenial Sampling yakni teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yakni siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
bisa digunakan sebagai sampel. Berdasarkan hasil perhitungan Roa Purba, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini scbanyak 96,4 dan dibulatkan menjadi 100 responden agar memudahkan penceliti untuk
menghitung datanya. 100
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G. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data peneliti dalam metode kuantitatif berupa
amgka-angka dan analisis menggunakan statistik[2]. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis
deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul dari kuesioner yang telah disebar kepada para responden.

2. Sumber data
Pada penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yaitu :
a.  Data primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh seecara langsung dalam bentuk
kuesioner, wawancara maupun melalui observasi lapangan secara langsung. Pada penelitian ini
yang termasuk data primer adalah data yang didapat melalui hasil pengisian kuesioner oleh
responden unuk mendapatkan informasi mengenai Promosi, atribut produk wisata dan harga
terhadap keputusan berkunjung wisatawan di wisata pintu langit Prigen Pasuruan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang terkumpul dari sumber yang
telah ada. Data sekunder diperoleh dari data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan
kembali[2]. Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari pengelola wisata pintu langit Prigen
Pasuruan yang meliputi jumlah pengunjung yang datang, fasilitas dan gambaran umum tentang
wisata pintu langit Prigen Pasuruan.

H. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti meng gunakan 3 teknik pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara
Wawancara B:rupalum proses untuk memperoleh data ataupun informasi umum yang diperlukan
dalam melakukan penelitian melalui tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan.

2. Observasi
Observasi merupakan mengadakan pengamatan secara langsung pada obyek yang diteliti untuk
memperoleh data yang diperlukan sclama penulis melakukan penelitian.

3. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang di lakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini jawaban
yang dipcrolch dari responden akan di ukur menggunakan skala Likert. SkalaLikert digunakan untuk
mengukur sebuah pendapat, sikap ataupun persepsi seseorang atau kelompok orang tentang permasalahan
sosila yang sedang terjadi. Dengan menggunakan skala Likert, variabel yang sudah diukur bisa dijadikan
indikator. Indikator yang digunakan untuk mengukur pendapat tersebut dijadikan tolak ukur dalam
instrument penelitian yang berupa pernyataan.

T11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas secara statistik dengan memilih signifikan pada
bagian Kolmogorov — Smirnov. Adapun ketentuan yang digunakan adalah sebagai berikut :
s Jika angka signifikan uji Kolmogorov — Smirmov Sig. < 0,05 maka data tidak dapat berdistribusi
sccara normal.
e Jika angka signifikan uji Kolmogorov — Smirnov Sig. > 005 maka data dapat disebut berdistribusi
secara normal.
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Tahel 4 8
Hasil Pengujian Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 1,.82595815
Most Extreme Differences Absolute 084
Positive N84
Negative -0ed
Kolmogorov-Smirnov Z 842
Asymp. Sig. (2-tailed) A77

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from d.n
Sumber : Output Data SPSS, 18.0
Dari hasil - pengujian diatas, diperoleh nilai asymp.sig dari uji Kolmogoroy Smirnov sebesar 0477
dimana nilai tersebut lebih besar dari pada 0,05 (0477 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk dapat mengetahui apakah data sudah scsuai dengan garis linier atau tidak .
Uji linjer dapat diketahui dengan melihat ANOV A tabel. Uji linieritas pada penelitian ini menggunakan fest
for linearity dengan ukuran signifikan sebesar 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecildari 005 ( <0.05)
maka dapat dikatakan bahwa antar variabel memiliki hubungan yang linier. Begitu pula sebaliknya jika nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 ( > 0,05) makadapat dikatakan bahwa antar variabel tidak memiliki hubungan
yang linicr.

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Linieritas

Sig.

Variabel F Tihearisy Kondisi Kesimpulan
X1—Y 58024 0,000 Sig. <005 Linier
X2 =Y 86.682 0.000 Sig.<005 Linier
X3 =Y 120,834 0,000 Sig. <005 Linier

Sumber : Ouitput data SPSS Pengujian Linieritas

Berdasarkan hasil pengujian penelitian tersebut diperoleh nilai sig. Linierity untuk variabel atribut
produk wisata dengan keputusan berkunjung sebesar 0,000 (0,000 <005 ), variabel harga dengan keputusan
berkunjung sebesar 0.000 ( 0,000 <005 ) dan variabel promosi dengan keputusan berkunjung sebesar 0,000
( 0,000 < 005 ). Dari seluruh variabel tersebut menunjukkan bahwnﬂiai sig. Linierity< 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa hubungan antar varibel bersifat linier, yang artinya jika ada kenaikan skor variabel bebas
diikuti dengan kenaikan skor variabel terikat.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara §liriabel independen,
Multikolonieritas bisa dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) dengan melihat tabel
Coeficients” pada kolom nilai dari Variance Inflotion Factor (VIF) dan Tolerance. Tolerance mengukur
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 001 atau sama dengan nilai VIF < 10.




Tabel 4.10
Hasil Pengujian Multikolinieritas
Coeflicients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 {Constant)
Atribut Produk Wisata 553 1,809
Harga AB85 2,063
Promosi 492 2,031

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber : Data Ourput SPSS

Dari hasil pengujian penelitian diatas dapat diperoleh nilai VIF untuk variabel atribut produk wisata
sebesar 1,809 ( < 10 ), variabel harga sebesar 2,063 ( < 10 ) dan variabel promosi sebesar 2,{]3]n< 10 ).
Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh diatas maka dapat dinyatakan bahwa regresi linier berganda
yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari multikolinieritas. Artinya bahwa diantara variabel bebas
tidak saling mempengaruhi.

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atan tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan yang
lainnya pada model regresi. Adnpnn langkah-langkah pengujiannya adalah: Banyak sampel (N) = 100,
banyaknya variabel independen (K) = 3, taral signifikan yang digunakan (@) 5%, sclanjutnya dilihat pada
tabel Durbin Watson diperolah dL = 16131 dan dU = 1,7364. Adapun ketentuan yang digunkanan untuk
mengambil keputusan padauji autokorelasi dapat dilihat dari table berikut ini :

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Autokorelasi
Model Summary"
Model R Adjusted Std. Error of  Durbin-
R Square R Square the Estimate  Watson
1 789" 623 611 1,854 1,927

a. Predictors: (Constant), Promosi, Atribut Produk Wisata, Harga
b.  Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber : Data Output SPSS
1
Berasarkan hasil pengujian autokorelasi ada table gatas diperoleh nilai Durbin Watson sebesar | 927
dengan dL<d <4—dUatau 16131<1 927 <2,2636 yang artinya, regresi berganda yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

. Uji Heteroskedatisitas

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang
telah diprediksi. sumbu X adalah residual yang telah di studentized. Dasar analisisnya Jika ada pola tertentu,
seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. Begitu sebaliknya tidak terjadi heteroskedastisitas apabila
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
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Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar yag ada diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola lt:rlcn dan
scatterplot titik - titik menyebar secara acak, baik di bagian atas angka O atau dibagian bawah angka 0
dari sumbu vertical atausumbu Y, maka dapat menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

B. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau Iebih variable independent
(variable bebas) terhadap variabel dependen (variable terikat). Dalam penelitian ini terdapat varibel atribut
produk wisata (X1), harga (X2). promosi (X3), dalam mempengaruhi variabel keputusan berkunjung (Y) pada

wisata pintu langit Prigen Pasuruan.

Tabel 4.13
Tabel Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients*
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) JART 1.603 865 380
Atribut Produk 324 159 JA72 2039 044 553 1,809
Wisata
Harga 333 J15 261 2900 005 AR5 2063
Promosi 375 J11 461 5,167 000 492 2031

Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber : Output data SPSS

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas dapat diketahui model regresinya dari keempat variabel

sebagai berikut :
Y=a+bi X1 +b2X24+b3Xs+ ¢
Y =1,387 40324 X1 + 0333 X2+ 0,575 Xs + &

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Ujit (parsial) digunakan untuk menguji pengaruh atribut produk wisata, harga dan promosi terhadap
keputusan berkunjung menggunakan uji t. Berikut adalah hasil uji parsial dapat dilihat dalam tabel berikut

ini :
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Tabel 414
Hasil Pengujian Hipotesis
Coefficients®
Standardized
Maodel Unstandardized Coefficients  Coefficients
B 5td. Error Beta T Sig.

T (Constant) 1387 603 R65 _ 3%0
Atribut Produk Wisata 324 159 172 2,039 044
Harga 333 JA15 261 2,900 005
Promosi S75 BEE: A61 5.167 000

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber : Output Data SPSS

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (o 0.05) dan degree of freedom sebesar k=3 dan
df2 = n-k-1 (100 -3 - 1 = 96) schingga diperoleh tup. scbesar 1.66088 maka dapat disimpulkan scbagai
berikut :

a)

b)

Pengaruh atribut produk wisata terhadap keputusan berkunjung

Hy = variabel atribut produk wisata secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan berkunjung

H; = variabel atribut produk wisata secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
berkunjung
Berdasarkan tabel uji t diperoleh tyjune Sebesar 2,039, Hal ini menunjukkan  bahwa thju,
2039 lebih besar dari type 1.66088 dengan demikian H; diterima dan Hy ditolak, artinya
variabel atribut produk wisata mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
berkunjung wisatawan di objek wisata pintu langit Prigen Pasuruan.

Pengaruh harga terhadap keputusan berkunjung

Hpy = variabel harga secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung
H,= variabel harg@Becara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung
Berdsarkan tabel uji t diperoleh i sehesar 2,900, Hal ini menunjukkan bahwa tyiw., 2,900
lebih besar dari tyyq 1 66088 dengan  demikian H, diterima dan Hy ditolak. artinya variabel
harga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung di objek wisata
pintu langit Prigen Pasuruan.

Pengaruh promosi terhadap keputusan berkunjung

Hy = variabel promosi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
berkunjung

H; = variabel promosi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan berkunjung

Berdafltkan tabel uji tdiperoleh thiwne sebesar 5,167, Hal ini menunjukkan bahwa iy 3,167
lebih dari tuper 1.66088 dengan demikian Ha diterima dan Hp ditolak , artinya variabel
promosi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan di
ohjek wisata pintu langit Prigen Pasuruan.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji Simultan (Uji F) bertujuan untuk menguji pengaruh variabel atribut produk wisata (X1), harga
{#2) dan promosi (X3) secara simultan terhadap keputusan berkunjung (Y) Dengan dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:

da.

Hy = Fujung< Fuper berarti Hy diterima dan H, ditolak . q

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh sccara simultan antara variabel X1, X2
dan X3 terhadap variabel Y.

H. = Friywe> Fupa berarti Hg ditolak dan H, diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel X1, X2 dan
X3 terhadap variabel Y.

Berikut adalah hasil uji simultan yang dapat dilihat pada tabel scbagai berikut.
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Tabel 416
Hasil Uji Simultan
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 545,232 3 181,744 52,858 D00*
Residual 330,078 96 3438
Total 875,310 99

a. Predictors: (Constant ), Promosi, Atribut Produk Wisata, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber : Output Daia SPSS

Dari hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai Fiiune sebesar 52,858 sedangkan Fupel pada
tingkat kepercayaan signifikansi sebesar 5% dan df sebesar k=3 dan df2 = n-k-1 (100 - 3 - 1=96) maka
didapat nilai Fipe sebesar270. Oleh karena itu Fhinny 52,858 lebih besar dari Fiup 2,70 dan tabel diatas
Juga menunjukkan nilai sig 0,000 yang lebih Kecil dari o= 0,05 maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa Hy ditolak dan Hyditerima, artinya variabel bebas mempunyal pengaruh secara simultan terhadap
variabel terikat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa atribut produk wisata (X1), harga (XZ) dan promosi (X3) berpengaruh
secara simultan terhadapkeputusan berkunjung (Y) wisatawan di objek wisata pintu langit Prigen Pasuruan,

3. Koefisien Determinasi (R)
Koefisien Determinasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependent (Y). Berikut ini adalah hasil dari pengujiannya :

Tabel 417
Hasil Uji R?
Model Summary®
Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson
dimension0 1 789" 623 611 1,854 1,927

a. Predictors: (Constant), Promosi, Atribut Produk Wisata, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung
Sumber : Quipot Dara SPSS

Berdasarkan tabel uji R S(]uaree:pat dijelaskan bahwa koefisien determinan pada penelitian ini sebesar
0,623 atau 62,3% sehingga atribut produk wisata (X 1), harga (X2) dan promosi (X3) dapat menjelaskan
pengaruhnya terhadap keputusan berkunjung (Y). dan sisanya 37,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Hasil dari penelitian yang ada di atas dapat diketahui seberapa besar pengaruh atribut produk wisata, harga,
dan promosi terhadap keputusan berkunjung baik secara persial maupun simultan dengan menggunakan
aplikasi pengolahan data SPSS statistik versi 18.0. Berikut ini penjelasan dan jawaban dari hipotesis penelitian,
1. Hipotesis pertama : Atribut produk wisata berpengaruh terhadap keputusan berkunjung
Berdasarkan analisis membuktikan bahwa atribut produk wisata berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung wisatawan di objek pintu langit Prigen. Hal ini menunjukkan bahwa wisata pintu langit
memiliki atribut produk wisata yang sesuai dengan apa yang di inginkan oleh para wisatwan. Dengan begitu
pelanggan yang datang kesana merasa puas dengan atribut produk wisata yang ada di pintu langit Prigen
Pasuruan. Selain itu atribut produk wisata di pintu langit memiliki daya tarik keindahan alam yang masih
sangat alami dan asri. Tidak hanya itu atribut produk wisata di pintu langit menyediakan berbagai fasilitas
(spot foto, cafe, bianglala. kolam renang, dll) yang lengkap dan dapat memenuhi kebutuhan wisatawan.
Atribut produk wisata dapat mempengaruh keputusan berkunjung karena atribut produk adalah unsur-
unsur produk yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan
sehingga, semakin baik atribut produk yang ditawarkan maka akan semakin banyak seseorang memutuskan
untuk berkunjung|1]. Selam itu di dukung dengan adanya fasilitas dan aksesibilitas yang memadai dalam
wisata sehingga wisatawan dapat memutuskan untuk berkunjung.
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Hal ini menunjukkan bahwa atribut produk wisata sangat penting untuk diperhatikan dan harus
dikembangkan lagi agar dapat menarik calon konsumen untuk melakukan kunjungan ditempat tersebut dan
ingin melakukan kunjungan kembali.

Atribut produk wisata berpengaruh positif terhadap keputusan [9]. Sama halnya dengan atribut produk
wisata berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan berkunjung[6].

2. Hipotesis kedua: Harga berpengaruh terhadap keputusan berkunjung

Berdasarkan analisis menunukkan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan berkunjung
wisatawan di objek wisata pintu langit Prigen. Hal ini menunjukkan bahwa wisata pintu langit dapat
menetapkan harga yang tepat dan terjangkau sehingga dapat membuat wisatawan memutuskan untuk
berkunjung ke objek wisata pintu langit Prigen Pasuruan. Selain itu harga yang dibandrol sesuai dengan
kualitas objek wisata alam yang disuguhkan.

ArtinydE§ahwa harga yang ditawarkan mampu mempengaruhi keputusan calon wisatawan untuk
berkunjung. Jika harga tidak terjangkau oleh para pembeli sasarannya, maka produk tidak akan diserap
pasar[8]. Selain itu harga mempunyai pengaruh yang positif dengan kualitas, semakin tinggi harga akan
mencerminakan kualitas yang semakin baik.

Harga secara parsial berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung wisatawan[3]. Begitu juga
dengan hasil penelitian yang menyatakan variabel harga secara parsial berpengaruh positif terhadap
keputusan berkunjung[ 10].

3. Hipotesis ketiga : Promosi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa promosi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung
wisatawan di objek wisata pintu langit Prigen. Hal ini dapat dikatakan bahwa wisata pintu langit mampu
meyakinkan calon konsumen untuk berkunjung ke objek wisata pintu langit Prigen. Dengan adanya
promosi yang jelas mudah dimengerti dan menarik melalui media sosial ataupun langsung dan berbagai
macam event yang dilakukan oleh pihak wisata hal itu akan dapatlebih memudahkan untuk membuat calon
wisatawan mengetahui adanya wisata pintu langit ini.

Promosi merupakan sejenis komunikasi yang memberi penjelasan yang meyakinkan calon konsumen
tentang barang dan jasa. Tujuan dari promosi tersebut adalah memperoleh perhatian, mendidik,
mengingatkan dan meyakinkan calon konsumen untuk memutuskan membeli atau berkunjung[5].
Pemasaran dan promosi pariwisata adalah elemen penting untuk menarik wisatawan untuk berkunjung[12].
Hal ini dapat diartikan bahwa setiap promosi yang dilakukan oleh wisata pintu langit mampu membual
calon wisatawan tertarik dan penasaran bagaimana dengan fasilitas, produk serta pemandangan yang ada
di pintu langit sehingga akhimya memutuskan untuk berkunjung ke objek pintu langit Prigen.

Promosi secara signifikan berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung wisatawan dalam
mengunjungi objek wisata[8]. Begitu juga variabel promosi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan memilih objck Wisata[11].

4. Atribut produk wisata, Harga dan Promosi berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
berkunjung

Berdasarkan hasil analisis dapat membuktikan bahwa atribut produk wisata, harga dan promosi
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan berkunjung di objek wisata pintu langit Prigen. Hal ini
menjelaskan bahwa atribut produk wisata yang disediakan oleh pihak wisata pintu langit Prigen sangat
beragam sehingga tidak hanya kaum muda saja yang dapat menikmati atribut produk wisata, namun juga
mulai dari kalangan anak kecil hingga dewasa dapat menikmati atribut produk wisata yang ada di pintu langit.

Harga yang ditetapkan oleh pihak wisata pintu langit sangat tepat sehingga dapat membuat wisatawan
memutuskan untuk berkunjung ke objek wisata pintu langit Prigen. Dengan harga yang terjangkau
pengunjung merasa sesual dengan apa yang ditawarkan oleh pihak pengolah wisata.

Promosi yang dilakukan pihak wisata pintu langit mampu meyakinkan calon konsumen untuk
berkunjung ke objek wisata pintu langit Prigen. Promosi yang dilakukan oleh pihak pengelola wisata belum
tentu akan sama dilakukan ditempat lain. Berbagai event dan promosi yang diadakan dapat menarik
konsumen untuk berkunjung dan membuat penasaran bagaimana dengan fasilitas, produk serta pemandangan
vang ada di pintu langit sehingga akhirnya memutuskan untuk berkunjung ke objek pintu langit Prigen.

Atribut produk wisata dapat mempengaruh keputusan berkunjung karena atribut produk adalah unsur-
unsur produk yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan
sehingga. semakin baihtribut produk yang ditawarkan maka akan semakin banyak seseorang memutuskan
untuk berkunjung[1]. Jika harga tidak terjangkau oleh para pembeli sasarannya, maka produk tidak akan
diserap pasar[8]. Promosi merupakan sejenis komunikasi yang memberi penjelasan yang meyakinkan calon
konsumen tentang barang dan jasa. Tujuan dari promosi tersebut adalah memperoleh perhatian, mendidik,
mengingatkan dan meyakinkan calon konsumen untuk memutuskan membeli atau berkunjung[5].

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukakn [10]@&cara parsial variabel harga
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Begitu pula dengan produk wisata, persepsi harga
dan promosi menunjukan hasil yang positif dan signifikan terhadap variabel keputusan berkunjung[&].
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VII. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis data dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa atribut produk wisata berpengaruh terhadap
keputusan berkunjung wisatawan di objek wisata pintu langit Prigen Pasuruan. Hal ini menunjukkan bahwa
atribut produk wisata sangat penting untuk diperhatikan dan harus dikembangkan lagi agar dapat menarik
calon konsumen untuk melakukan kunjungan ditempat tersebut dan ingin melakukan kunjungan kembali.

Hasil penclitianini didukung olch penclitian yang dilakukan [9] bahwa variabel atribut produk wisata
berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung[6].

. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung wisatawan di objek wisata Btu langit Prigen Pasuruan. Hal tersebut menunjukkan apabila harga
yang ditawarkan mengalami kenaikan maka akan dapat mengurangi konsumen untuk berkunjung ke objek
wisata pintu langit Prigen begitupula sebaliknya.

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan [3] dengan hasil penelitiannya
bahwa harga secara parsial berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung. Selanjutnya [10]
membuktikan dengan hasil penelitiannya bahwa dari hasil analisis data variabel harga secara parsial
berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung.

3. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa promosi berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung wisatawan di objek wisata pintu langit Prigen Pasuruan. Hal ini dapat dikatakan bahwa dengan
adanya promosi yang menarik melalui media sosial ataupun langsung dan berbagai macam event yang
dilakukan oleh pihak wisata hal itu akan dapat lebih memudahkan untuk membuat calon wisatawan
mengetahui adanya wisata tersebut dan menarik konsumen untuk berkunjung.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [8] bahwa promosi secara signifikan
berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Begitu juga dengan hasil penelitian dari [ 11]
dengan hasil penelitiannya bahwa variabel promosi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan berkunjung.

4. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis membuktikan bahwa atribut produk. harga dan promosi secara
simultan a‘pengzu‘uh terhadap keputusan berkunjung wisatawan di objek wisata pintu langit Prigen
Pasuruan. Hal ini berarti bahwa semakin baik atribut produk wisata, harga dan promosi maka akan data
meningkatkan pengunjung yang memutuskan untuk berkunjung di objek wisata pintu langit Prigen Pasuruan,
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